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ABSTRAK

Hadis merupakan sumber kedua setelah al-Qur’an. Hadis yang menempati
posisi sebagai penjelas dari al-Qur’an bersifat lebih terperinci dari al-Qur’an. Atas
dasar ini al-Qur’an dan Hadis menjadi sumber rujukan utama dalam penetapan
hukum Islam dan menjadi solusi untuk menjawab problematika masyarakat
hingga saat ini. Semakin berkembangnya masyarakat di berbagai daerah semakin
besar pula tindak kejahatan yang muncul. Tingginya angka kejahatan ini
dipengaruhi oleh banyak hal. Tampaknya fenomena ini juga muncul di Indonesia.
Tindak kejahatan yang akhir-akhir ini meresehkan masyarakat adalah tindak
kejahatan pelecehan seksual terhadap anak-anak dan perempuan. Telah banyak
yang menjadi korban tindak kejahatan tersebut. Hal ini menuntut pemerintah
untuk menetapkan hukum tambahan baru bagi pelaku kejahatan tersebut, dan
salah satunya adalah hukuman kebiri. Hal ini menimbulkan pro dan kontra di
masyarakat. Mereka yang menentang hukuman tersebut berlandaskan pada hadis
Nabi yang melarang perbuatan kebiri yang dilakukan oleh sahabat.

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis berkeinginan untuk meneliti
keotentikan hadis kebiri, karena selama penelusuran yang dilakukan, penulis
menemukan hadis yang melarang dan membolehkan kebiri. Penulis juga akan
mengungkap bagaimana pemaknaan hadis tersebut dengan menggunakan
pendekatan Teori Fungsi Interpretasi Gracia.

Jenis penelitian termasuk dalam penelitian pustaka (library research)
dengan menggali sumber yang terkait dengan hadis kebiri di sembilan kitab hadis
utama sebagai sumber utama dan karya-karya Gracia yang mendukung penelitian
ini sebagai sumber sekunder. Selanjutnya seluruh data tersebut akan dianalisis
secara deskriptif-analitis.

Penelitian ini mengungkapkan bahwa hadis tentang kebiri berstatus sahih
li Zatihi. Selanjutnya hadis tentang kebiri ini muncul disebabkan beberapa faktor,
yakni: keinginan para sahabat untuk memfokuskan diri beribadah kepada Allah
dan menjauhi kenikmatan dunia, ketakutan akan berbuat zina, dan kebiri yang
dilakukan pada masa Nabi adalah kebiri tradisional yang berdampak pada
disfungsi alat reproduksi secara permanen. Tetapi Nabi juga memberikan pilihan
untuk melakukan kebiri atau tidak bagi orang yang memang tidak mampu
menahan syahwatnya, meskipun dengan berpuasa. Tetapi perbuatan tersebut tetap
mendapat peringatan (al-tahdid) dan ancaman (al-wa ’id) dari Nabi.

Pada konteks ke-Indonesia-an, kebiri digunakan sebagai hukuman bagi
para pelaku kejahatan seksual. Tetapi kebiri yang digunakan adalah kebiri
kimiawi yang tidak berdampak pada disfungsi alat reproduksi secara permanen.
Karena kebiri kimiawi hanya bertahan hingga beberapa bulan saja. Tetapi dampak
yang ditimbulkan oleh kebiri kimiawi perlu menjadi perhatian bagi pemerintah.
Karena sebagaimana yang disabdakan Nabi bahwa beliau memerintahkan para
sahabat untuk berbuat baik kepada orang yang dikebiri.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22

Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Illi;l;f Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
o ba’ b be
< ta’ t te
< sa’ $ es (dengan titik di atas)
z jim j je
z ha h ha (dengan titik di bawah)
z kha kh ka dan ha
2 dal d de
3 zal Vs Zet (dengan titik di atas)
J ra’ r er
J zai z zet
o sin S es
o syin sy es dan ye
o= sad S es (dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
Lk ta’ t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
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& ’ain koma terbalik di atas
¢ gain g ge

< fa’ f ef

a gaf q qi

B kaf k ka

J lam I el

N mim m em

8 nun n en

3 wawu W we

> ha® h ha

3 hamzah X apostrof
¢ ya’ y ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

-

(panie ditulis muta’aqqidin

bac ditulis ‘iddah

C. Ta Marbutah

1. Biladimatikan ditulis h

) ditulis hibbah

L ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti kata shalat, zakat, dan
sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).




Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah,
maka ditulis dengan h

LY aal S ditulis karamah al-auliya’

2. Bila ta marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan dammah
ditulis t

k) 318 ditulis zakatul fitri

D. Vokal Pendek

kasrah ditulis i
fathah ditulis a
dammah ditulis u
E. Vokal Panjang
fathah + alif ditulis a
Llala ditulis jahiliyyah
fathah + ya mati ditulis a
e ditulis yas'a
kasrah + ya mati ditulis 1
BN ditulis karim
dammah + wawu mati ditulis 0
w8 ditulis furad




F. Vokal Rangkap

fathah + ya mati ditulis ai
ASiu ditulis bainakum
fathah + wawu mati ditulis au
JA ditulis qaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

Al ditulis a’antum
e ditulis w’iddat
A3 S A ditulis la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti Huruf Qamariyah

ol all ditulis al-Qur'an

ol ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf
syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)-nya.

slandl ditulis as-Sama’

el ditulis asy-Syams

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

s Al (55 ditulis zawl al-furi

Xi




Al Jal

ditulis

ahl as-sunnah
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al-islamiyyah.

Penelitian ini bukanlah murni atas usaha dan kerja keras penulis. Tetapi
banyak pihak yang membantu baik secara moral maupun material dan memberi
motivasi kepada penulis dalam penyelesaian tesis ini. Untuk itu penulis

mengucapkan terima kasih kepada:
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hadis memiliki peran yang penting dalam pengambilan sumber hukum
Islam. Hadis menempati posisi kedua setelah al-Qur’an. Hadis difungsikan
sebagai penjelas dari ayat-ayat al-Qur’an yang mujmal, mutlag, ‘am dan lain
sebagainya. Bagi umat Islam menaati hadis merupakan sebuah keharusan,* karena
hadis, dari aspek definisinya, adalah segala hal baik dari perbuatan, perkataan dan
persetujuan yang dinisbatkan kepada Nabi.? Dalam artian bahwa semasa hidup
Nabi Muhammad SAW, kegiatan-kegiatan, ucapan-ucapan dan ketetapan-
ketetapan beliau direkam oleh para sahabat yang nantinya diikuti oleh mereka.
Adakalanya sahabat tidak hanya sekedar mengikuti perbuatan, perkataan atau
ketetapan nabi saja, tetapi sahabat juga menyampaikan hal-hal yang berkaitan
dengan Nabi kepada sahabat lain yang tidak mengetahui. Ada pula beberapa
sahabat lain yang menuliskan hal-hal yang berkaitan dengan Nabi tersebut di

berbagai media sebagai koleksi pribadi.?

Berkenaan dengan fungsinya sebagai penjelas dari al-Qur’an, hadis

mengandung hukum dan ajaran yang lebih terperinci. Ini berguna agar umat Islam

'Hasjim Abbas, Kritik Matan Hadits, (Yogyakarta: Teras, 2004), 1.

2Abdul Mustagim dkk, Paradigma Integrasi-Interkoneksi dalam Memahami Hadis Nabi,
(Yogyakarta: Bidang Akademik UIN Sunan Kalijaga, 2008), 2-3.

*Nabia Abbott, Studies in Arabic Literary Papyri: Qur’anic Commentary and Tradition,
(Chicago, The University of Chicago Press, 1967), 11:7.



mampu dengan mudah menjalankan hukum dan ajaran Islam dalam kehidupan
sehari-hari. Selain itu hadis juga banyak mengandung hukum-hukum yang tidak
diatur di dalam al-Qur’an. Inilah yang menjadi dasar bagi mayoritas ahli hukum
Islam klasik menempatkan hadis sebagai sumber otoritas hukum kedua setelah al-
Qur’an.* Karena sifatnya yang lebih terinci dari al-Qur’an dan memuat hukum-
hukum yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat, hadis dianggap sebagai
pedoman yang mampu menjawab persoalan-persoalan umat Islam yang semakin

kompleks, seiring dengan menyebarnya agama Islam di berbagai penjuru dunia.”

Difungsikannya hadis sebagai sumber otoritas hukum kedua setelah al-
Qur’an adalah sebagai upaya untuk menggali hukum-hukum yang tidak
diterangkan secara eksplisit di dalam al-Qur’an. Hukum Islam ini dirumuskan
dengan tujuan untuk mengatur kehidupan umat Islam agar lebih menunjukkan

semangat Islami dan menekan angka kriminalitas dalam masyarakat.

Penyebaran dan perkembangan manusia yang semakin cepat berdampak
pada angka kriminalitas yang juga cukup tinggi. Tindak kriminalitas tersebut
dipengaruhi oleh banyak faktor, seperti: pendidikan, ekonomi, dendam dan lain-
lain. Tentu perlu ada tindakan tegas bagi para pelaku tindak kriminalitas tersebut
agar tidak mengulangi tindakannya dan menjadikannya contoh bagi masyarakat

yang lain agar tidak mencontoh perbuatan tersebut. Berbagai macam hukuman

*Joseph Schacht, The Origins of Muhammadan Jurisprudence, terj. Joko Supomo,
(Yogyakarta: Insan Madani, 2010), 3.

>Akhmad Minhaji, Kontroversi Pembentukan Hukum Islam: Kontribusi Joseph Schacht,
terj. Ali Masrur, (Yogyakarta: Ull Press), 17.



bagi pelaku tindak kriminal tersebut dirumuskan dengan sedemikian rupa dengan

tujuan agar menimbulkan efek jera bagi pelaku dan tidak mengulanginya lagi.

Salah satu tindak kriminal yang menjadi sorotan dunia, pada umumnya,
dan Indonesia, pada khususunya, adalah tindakan kriminal pelecehan seksual
terhadap anak-anak dan perempuan. Di Indonesia angka kriminalitas pelecehan
seksual terhadap anak dan perempuan cukup tinggi. Masih teringat jelas tentang
tindak kriminal pelecehan seksual yang menimpa siswa Jakarta International
School (JIS) yang sudah dilakukan oleh pelaku selama beberapa tahun. Selain itu
ada pula kasus mutilasi dan pelecehan seksual yang dilakukan oleh seseorang

terhadap belasan anak di Jakarta.

Tingginya angka kriminalitas terhadap anak ini mengundang perhatian
dari berbagai pihak, seperti Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI), kapolri,
dan bahkan Presiden Joko Widodo pun turut andil untuk menanggulangi masalah
pelecehan seksual terhadap anak.® Salah satu agenda yang dibahas adalah tentang
hukuman tambahan terhadap pelaku kejahatan seksual. Hukuman tambahan yang
dimaksudkan adalah hukuman kebiri bagi pelaku kejahatan seksual. Hukuman

kebiri ini merupakan hukuman tambahan selain hukuman tetap yang telah

®Lalu Rahardian, KPAI Minta Hukuman Tambahan untuk Pelaku Kejahatan Anak, dalam
CNN Indonesia, dalam http://www.cnnindonesia.com/nasional/20151027142201-12-87684/kpai-
minta-hukuman-tambahan-untuk-pelaku-kejahatan-anak/. Diakses pada tgl 4 Januari 2016 pada
jam 11:00. Lihat juga Rinaldy Sofwan Fakhrana, Kapolri Usulkan Hukum Tambahan Kebiri Bagi
Pelaku Paedofilia, dalam CNN Indonesia,
http://www.cnnindonesia.com/nasional/20151021150530-12-86370/kapolri-usulkan-hukum-
tambahan-kebiri-bagi-pelaku-paedofilia/, dan Andylala Waluyo, Presiden Setuju Hukuman Kebiri
bagi Pelaku Kejahatan Seksual terhadap Anak, dalam
http://www.voaindonesia.com/content/presiden-setuju-hukuman-kebiri-bagi-pedofil-
/3016345.html. Diakses pada tgl tgl 4 Januari 2016 pada jam 11:00.


http://www.voaindonesia.com/content/presiden-setuju-hukuman-kebiri-bagi-pedofil-/3016345.html
http://www.voaindonesia.com/content/presiden-setuju-hukuman-kebiri-bagi-pedofil-/3016345.html

tercantum dalam KUHP.” Hukuman ini dimaksudkan untuk menimbulkan efek

jera bagi para pelaku.

Hukuman kebiri ini tidak serta merta mendapat dukungan oleh berbagai
pihak. Ada beberapa pihak yang meminta untuk mengkaji ulang hukuman tersebut
dan bahkan ada yang menolaknya. Salah satu pihak yang menolak adalah Ketua
Majelis Ulama Indonesia Lebak, KH Baidjuri, yang menyatakan bahwa hukuman
tersebut melanggar kodrat dan hak asasi manusia.® la berargumen bahwa
kebutuhan seksual merupakan sifat alamiah yang ada pada diri setiap manusia.
Jika sifat alamiah tersebut dihilangkan secara paksa, dengan cara dikebiri, maka
hal tersebut bertentangan dengan sifat alamiah manusia dan menghilangkan

kesempatan bagi orang yang dikebiri untuk meneruskan keturunan.

Persoalan kebiri ini tentunya bukanlah hal yang baru dalam sejarah. Pada
masa awal Islam, para sahabat sudah mengenal tentang istilah kebiri. Bahkan
beberapa sahabat meminta izin kepada Nabi untuk melakukan kebiri ketika
berperang melawan orang-orang kafir. Peristiwa ini terekam dalam hadis Nabi, di
dalam kitab Musnhad Ahmad bin Hanbal, dalam bab Musnad ‘Abdullah bin

Mas 'ud, nomor 3650, yaitu:

"Arga Sumantri, Pemerintah Terus Godok Perppu Soal Hukuman Kebiri, dalam
http://news.metrotvnews.com/read/2015/11/08/448615/pemerintah-terus-godok-perppu-soal-
hukuman-kebiri. Diakses pada tgl 4 Januari 2016 pada jam 14:56.

8Sandro Gatara, Ketua MUI lebak Tolak Wacana Kebiri bagi Paedofil, dalam
http://regional.kompas.com/read/2015/10/28/*%%* /K etua.MUI.Lebak. Tolak.Wacana.Kebiri.bagi.
Paedofil. Diakses pada tgl 4 Januari 2016 pada jam 11:00.


http://regional.kompas.com/read/2015/10/28/11082621/Ketua.MUI.Lebak.Tolak.Wacana.Kebiri.bagi.Paedofil
http://regional.kompas.com/read/2015/10/28/11082621/Ketua.MUI.Lebak.Tolak.Wacana.Kebiri.bagi.Paedofil
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Telah menceritakan kepada kami Yahya telah menceritakan kepada kami Isma’il
la adalah anak Abu Khalid, telah menceritakan kepadaku Qais dari Ibnu Mas’ud
la berkata: Kami berperang bersama Rasulullah SAW dan tidak ada para wanita

yang ikut, lalu kami berkata: Wahai Rasulullah, bolehkah kami berkebiri? Namun
beliau melarang hal itu.’

Dalam hadis tersebut Nabi melarang para sahabat yang hendak melakukan
kebiri pada dirinya sendiri dikarenakan tidak mampu menahan nafsu syahwat.
Kondisi tersebut juga didukung dengan tidak ikut sertanya istri-istri para sahabat
ketika berperang. Sehingga untuk mengatasi permasalahan syahwat tersebut dan
bisa konsentrasi dalam berperang, para sahabat hendak melakukan kebiri dan
sebelum melakukan hal tersebut para sahabat meminta persetujuan Nabi. Tetapi
ketika meminta izin kepada Nabi, beliau menolak permintaan para sahabat

tersebut.

Tetapi kemudian dalam hadis lain, secara eksplisit, Nabi memperbolehkan
salah satu sahabatnya untuk melakukan kebiri. Hadis ini termuat dalam Kkitab

Sunan al-Nasa 7, dalam bab al-Tabattul, nomor 3212, yaitu:

Y’b*"*“’J‘Wa“wwu“‘/é;«ﬁwﬁ;uﬁy:{» a4
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SAhmad bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal, (Riyadh: Bayt al-Afkar al-Dauliyyah,
1998), 314.
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Telah mengkhabarkan kepada kami Yahya bin Musa, ia berkata: telah
menceritakan kepada kami Anas bin ‘lyad, ia berkata: telah menceritakan kepada
kami al-Auza’i dari Ibnu Syihab dari Abu Salamah bahwa Abu Hurairah berkata:
saya berkata: Wahai Rasulullah sesungguhnya aku seorang pemuda yang takut
dosa atas diriku, dan aku tidak mendapatkan kemampuan untuk menikahi wanita,
bolehkah aku mengebiri? Maka Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam berpaling
darinya hingga ia mengatakan hal itu sebanyak tiga kali, lalu Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda: “Wahai Abu Hurairah pena telah mengering dengan
apa yang akan engkau temui, maka kebirilah karena itu atau tinggalkan.” Abu
‘Abdurranman berkata: ‘al-Auza’i tidak mendengar hadis ini dari al-Zuhri, dan
hadis ini adalah shahih dan telah diriwayatkan Ytnus dari Zuhri.'

Secara eksplisit kedua hadis tersebut tampak bertentangan. Di satu sisi
Nabi melarang sahabat-sahabatnya untuk melakukan kebiri. Namun di sisi lain
Nabi membolehkan salah satu sahabatnya untuk kebiri. Tentu ada maksud-
maksud tertentu dibalik sabda Nabi tersebut sehingga untuk mengetahui hal
tersebut adalah hal yang penting. Kontradiksi dari kedua teks hadis tersebut

tentunya dilatar belakangi oleh konteks tertentu.

Untuk dapat mengetahui konteks, baik sosial, sejarah, dan tradisi hadis
tersebut, peneliti merasa perlu menggunakan satu pendekatan tertentu yang
mampu untuk mengungkapnya. Dengan mengetahui latar belakang munculnya
hadis tersebut, akan dapat dipahami maksud dari kedua hadis tersebut, yang
nantinya akan diaplikasikan dalam konteks kekinian, khususnya Indonesia. Untuk
menjangkau ketiga poin tersebut peneliti menggunakan pendekatan teori fungsi

interpretasi Gracia, di mana teori tersebut memiliki tiga unsur yang digunakan

YAbl <Abdurrahman Ahmad bin Syu’aib bin ‘Ali al-Nasai, Sunan al-Nasa7, (Riyad:
Maktabah al-Ma’arif li al-Nasyr wa al-Tauzi’, t.th), 497.



untuk menggali makna sebuah teks dari aspek sejarah, perkembangan makna, dan

implikasinya dalam kehidupan.**

Dalam konteks ke-Indonesia-an tentu mengetahui interpretasi hadis ini,
menurut penulis, adalah penting sebagai bahan pertimbangan dalam memutuskan
hukuman tambahan bagi para pelaku kejahatan seksual pada anak (paedofil). Dari
sinilah peneliti merasa penting untuk mengetahui bagaimana aspek historis

munculnya kedua hadis tersebut.
B. Rumusan Masalah

Berangkat dari latar belakang di atas, peneliti membuat rumusan masalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana otentisitas hadis tentang kebiri ?
2. Bagaimana pemaknaan hadis-hadis tentang kebiri dalam teori fungsi
interpretasi Garcia ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk:

1. Mengetahui otentisitas hadis-hadis yang menjelaskan tentang kebiri.
2. Mengetahui pemaknaan hadis-hadis tentang kebiri dalam teori fungsi

interpretasi Gracia.

" ihat Jorge J. E. Gracia, A Theory of Textuality: The Logic and Epistemology (Albany:
State University of New York Press, 1995), 155-164.



Sedangkan kegunaan penelitian ini: Pertama, secara teoritis adalah untuk
menambah khazanah keilmuan hadis khususnya dalam aspek pemaknaan hadis.
Penelitian hadis tentang kebiri yang peneliti lakukan ini tentu bukanlah penelitian
pertama yang dilakukan. Namun peneliti merasa penting untuk memahami hadis
tersebut dengan pendekatan toeri fungsi interpretasi dengan tujuan agar

mendapatkan pemaknaan yang lebih relevan terhadap zaman.

Kedua, secara praksis adalah untuk sebagai salah satu bahan evaluasi bagi
pemerintah dalam menentukan Peraturan Pengganti Undang-undang (Perppu)
yang berkenaan tentang hukuman tambahan bagi para pelaku kejahatan seksual

terhadap anak.

D. Kajian Pustaka

Telaah atau kajian pustaka dalam sebuah penelitian merupakan hal yang
sangat urgen karena kajian pustaka ini akan menunjukkan dan membuktikan
orisinalitas sebuah karya yang tujuannya untuk menghindari plagiasi karya orang
lain. Dalam penelitian ini ada dua aspek yang menjadi perhatian dalam kajian
pustaka, pertama berkaitan dengan teori fungsi interpretasi Jorge J. E Gracia dan

kedua hadis tentang kebiri.

Teori fungsi interpretasi Jorge J. E Gracia ini, sejauh penelusuran penulis
ada beberapa karya yang telah membahas di antaranya tulisan Sahiron

Syamsuddin dengan judul “Hermeneutika Jorge J. E Gracia dan Kemungkinannya



dalam Pengembangan Studi dan Penafsiran al-Qur’an”.'? Selain karya ini ada lima
karya lainnya dua dalam bentuk tesis dan tiga dalam bentuk skripsi yang

menjadikan teori Jorge J.E. Gracia sebagai teori analisisnya (obyek formal).

Pertama, karya Ika Husnul Khotimah dalam bentuk skripsi yang diberi
judul Reinterpretasi Hadis-hadis Afdal al-A’'mal (Aplikasi Teori Fungsi
Interpretasi Jorge J.E. Gracia).™® Dalam skripsi tersebut teori fungsi interpretasi
Gracia dijelaskan pada bab dua secara rinci mulai dari biografi, hakikat
interpretasi, fungsi interpretasi dan ditutup dengan signifikansi teori interpretasi
Gracia dalam kajian tafsir. Pada bab ketiga dijelaskan tentang hadis-hadis Afdal
al-A’'mal yang menjadi obyek dalam penelitiannya. Sedangkan bab empat berisi
tentang aplikasi teori dan obyek penelitiannya. Begitu juga dengan karya ilmiah
yang kedua dan yang ketiga yaitu skripsi Irawan Fuadi dengan judul Tafsir Surat
al- Nur Ayat 11-20 tentang Hadis al-1fk (Aplikasi Teori Hermeneutika Jorge J. E
Gracia)™ dan skripsi Asep Supriyanto dengan judul Teori Penafsiran Jorge J. E

Gracia dan Aplikasinya terhadap Surat al-Anfal Ayat 45-47." Hanya saja obyek

2Sahiron Syamsuddin, “Hermeneutika Hans-Georg Gadamer dan Pengembangan Ulumul
Qur’an dan Pembacaan al-Qur’an pada Masa Kontemporer”, dalam Sahiron Syamsuddin dan
Syafa’tun Almirzanah (ed.), Upaya Hermeneutika dalam Kajian Qur’an dan Hadis: Teori dan
Aplikasi, (Yogyakarta: Lembaga Penelitian UIN Sunan Kalijaga, 2009).

BIka Husnul Khotimah, Reinterpretasi Hadis- hadis Afdal al-A’'mal (aplikasi Teori
Fungsi Interpretasi Jorge J.E. Gracia), Skripsi Fakultas Ushuluddin Studi Agama dan Pemikiran
Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013.

Ylrawan Fuadi, Tafsir Surat al- Nur Ayat 11-20 Tentang Hadis al-Ifk (Aplikasi Teori
Hermeneutika Jorge JE Gracia), Skripsi Fakultas Ushuluddin Studi Agama dan Pemikiran Islam
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013.

1 Asep Supriyanto, Teori Penafsiran Jorge J E Gracia dan Aplikasinya Terhadap Surat
al-Anfal Ayat 45-47, Skripsi Fakultas Ushuluddin Studi Agama dan Pemikiran Islam UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2013.
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yang dibahas lka terfokus pada hadis sedangkan Irawan dan Asep pada ayat-ayat
al-Qur’an. Beda halnya dengan tesis yang ditulis Nadia Zunly dengan judul
Hermeneutika Jorge J.E. Gracia dan Relevansinya dalam Memahami Hadis.®
Tesis ini menjelaskan hermeneutika Gracia dan kaitannya dalam memahami

hadis.

Sedangkan karya ilmiah yang berkaitan dengan obyek materiil penelitian
ini, peneliti menemukan dua karya ilmiah dalam bentuk skripsi. Skripsi yang
pertama adala karya Siti Latifah dengan judul Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Vasektomi (Studi terhadap Peran Serta Suami Melakukan Vasektomi Dalam Ber-
KB di BKKBN DIY).*" Dalam skripsi ini dijelaskan tentang kebolehan vasektomi
ditinjau dalam Islam yang hubungannya dengan salah satu Program Pemerintah
untuk menekan tingginya angka pertumbuhan penduduk Indonesia. Vasektomi
merupakan salah satu bentuk kebiri dengan cara memutus salah satu saluran alat
kelamin laki-laki yang berfungsi sebagai alat reproduksi. Yang kedua adalah
skripsi karya Hasbi Ash Shiddigi dengan judul Analisis Pertimbangan Majelis
Hakim dalam Menjatuhkan Hukuman terhadap Pelaku Tindak Pidana Kekerasan

Seksual Paedofil (Studi Putusan nomor: 292/P1D.SUS/2012/PN.SINGARAJA).®

®Nadia Zunly, Hermeneutika Jorge J.E. Gracia dan Relevansinya dalam Memahami
Hadis, Tesis Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012.

YSiti Latifah, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Vasektomi (Studi terhadap Peran Serta
Suami Melakukan Vasektomi Dalam Ber-KB di BKKBN DIY), Skripsi Fakultas Syari’ah dan
Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012.

®Hasbi Ash Shiddigi, Analisis Pertimbangan Majelis Hakim dalam Menjatuhkan
Hukuman terhadap Pelaku Tindak Pidana Kekerasan Seksual Paedofil (Studi Putusan nomor:
292/PID.SUS/2012/PN.SINGARAJA), Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2015.
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Dalam skripsi tersebut dijelaskan tentang hukuman-hukuman yang bisa
didakwakan terhadap pelaku tindak pidana kekerasan seksual Paedofil. Selain itu
dijelaskan pula tentang keringanan-keringanan yang bisa didapatkan oleh pelaku
dengan syarat-syarat tertentu dan juga ada beberapa hukuman-hukuman tambahan
yang bisa dijeratkan kepada pelaku dengan alasan-alasan tertentu yang salah
satunya dalah kebiri. Fokus kajian skripsi tersebut adalah hanya pada macam-
macam hukuman yang bisa didakwakan terhadap para pelaku tindak kekerasan
seksual paedofil tanpa memperhatikan atau mengevaluasi bentuk hukuman yang

diberatkan kepada pelaku, dalam hal ini kebiri.

Letak perbedaan penelitian yang akan peneliti lakukan di sini dengan
beberapa penelitian yang terdahulu adalah mengkaji tentang hukum kebiri dari
hadis dengan menggunakan teori fungsi interpretasi Gracia. Penelitian ini
diharapkan bisa digunakan sebagai salah satu bahan pertimbangan oleh
pemerintah dalam menentukan hukuman tambahan bagi para pelaku kejahatan

seksual terhadap anak.

E. Kerangka Teoritik

Penelitian ini adalah untuk menggali asal-usul hadis kebiri Dalam
penelitian ini penulis menggunakan sembilan kitab hadis yang utama sebagai
sumber rujukan utama. Kemudian untuk menemukan kitab hadis yang memuat
hadis kebiri, penulis menggunakan metode penelitian hadis klasik yang dikenal
dengan Takhrij al-Hadis. Langkah-langkah yang dilakukan dalam Takhrij al-

Hadis penulis ambil dari M. Syuhudi Ismail.
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Langkah pertama adalah dengan mengambil kata kunci dari redaksi hadis
kebiri. Kemudian mencari kata kunci tersebut dalam kamus hadis karya Arent J.
Wensinck.* Selanjutnya mencari hadis kebiri di kitab-kitab hadis utama dengan
merujuk pada petunjuk yang terdapat dalam kamus Wensinck. Untuk menghindari
tidak terungkapnya seluruh hadis yang terdapat dalam kitab utama, penulis

menggunakan lebih dari satu kata kunci.

Langkah selanjutnya adalah melakukan penelitian terhadap sanad (i ‘tibar
al-sanad)® terhadap kedua hadis utama yang menjadi fokus kajian penelitian ini.
Langkah ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hadis-hadis tentang kebiri
yang diriwayatkan oleh periwayat lain. Selain itu langkah ini juga bertujuan untuk
mengetahui rangkaian sanad hadis dari setiap mukharrij dan meneliti
kesinambungannya. Hal ini dilakukan untuk menghindari dari hadis-hadis palsu
yang tidak bisa digunakan sebagai hujjah. Selanjutnya untuk lebih memperjelas

periwayatan hadis akan dilampirkan pula skema sanad periwayatan hadis.

Kemudian setelah mengetahui rangkaian sanad hadis, langkah selanjutnya
yang perlu dilakukan adalah melakukan penilaian terhadap para rawi, dari hadis
utama, yang meriwayatkan hadis.”* Penelitian ini dikenal dengan istilah al-jarh
wa al-za 'dil. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kualitas hadis berdasarkan

pada kualitas pribadi dan intelektual para rawi. Penilaian terhadap kualitas pribadi

M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1992),
44

Dbid., 49.

“!bid., 60.
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rawi dikenal dengan istilah ‘adalah al-rawi, sedangkan kualitas intelektual rawi
dikenal dengan istilah dabt al-rawi.** Gabungan kedua unsur tersebut dikenal

dengan istilah siggah.?

Langkah selanjutnya adalah meneliti kejanggalan (syaZ) dan kecacatan
(‘illat) baik sanad dan matn hadis. Penelitian ini diperlukan karena kedua hal
tersebut mempengaruhi kualitas hadis. Karena hadis yang sahih adalah hadis yang
bersambung sanadnya, rawinya berstatus siqgah, dan terhindar dari syaZ dan

“illat.?*

Langkah terakhir, yang penulis lakukan, untuk mengungkap makna teks
hadis, agar dapat dipahami oleh pembaca, penulis menggunakan Teori fungsi
Interpretasi Jorge J.E. Gracia. Untuk itu diperlukan beberapa langkah interpretasi.
Interpretasi, kaitannya dengan teks, memiliki dua unsur penting, yakni teks yang
asli yang akan ditafsirkan (Interpretandum) dan teks yang berfungsi untuk
menjelaskan teks asli (Interpretans).? Interpretans inilah yang menjadi penjelas

bagi pembaca dalam memahami interpretandum.

Untuk dapat memberikan interpretans yang menjelaskan pesan dari

sebuah teks dan memahamkan pembaca, peneliti menggunakan teori fungsi

*?jhat M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis: telaah Kritis dan Tinjauan
dengan Pendekatan Ilmu Sejarah, (Jakarta: Bulan Bintang, 2014), 133-141.

M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian..., 63.
*Ibid., 61.
®Sahiron Syamsuddin, “Interpretasi”, dalam Sahiron Syamsuddin dan Syafa’atun

Almirzanah (ed.), Pemikiran Hermeneutika dalam Tradisi Barat Reader, (Yogyakarta: Lembaga
Pene;itian UIN Sunan Kalijaga, 2011), 126.
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interpretasi Gracia. Teori ini menggunakan beberapa langkah dalam memahami
sebuah teks. Langkah tersebut meliputi sejarah/konteks yang melatar belakangi
munculnya teks (Historical Function).?® Langkah ini digunakan untuk
memunculkan kembali situasi ketika pengarang teks menyampaikan teks kepada
para audiens. Dengan langkah ini penafsir teks mencoba menyampaikan pesan

dari teks sebagaimana pengarang teks menyampaikannya kepada para audiens.

Langkah selanjutnya adalah menjelaskan atau mengembangkan makna
teks (Meaning Function)?’ agar dapat dipahami oleh para audiens saat ini.
Langkah ini tidak hanya memunculkan kembali makna atau pesan teks ketika teks
itu disampaikan oleh pengarang kepada audiens, tetapi juga mengembangkan
maknanya agar dapat dipahami oleh pembaca saat ini dengan melihat konteks

yang melingkupi munculnya teks tersebut.

Langkah terakhir adalah memunculkan pemahaman kepada para pembaca
terhadap implikasi dari makna teks tersebut (Implicative Meaning).?® Dengan
langkah ini penafsir mencoba memberikan pemahaman terhadap pembaca
mengenai makna teks berikut implikasinya dalam konteks kekinian. Implikasi
makna teks ini merupakan pemaknaan terhadap teks yang sudah terlepas dari

konteks ketika teks tersebut muncul.

%Jorge J. E. Gracia, A Theory..., 155.
#Ibid., 160.

Bbid., 161.
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F. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan hal yang sangat penting dari sebuah
penelitian sehingga metode penelitian tidak bisa dipisahkan dari sebuah
penelitian. Bahkan metode penelitian akan membentuk karakter keilmiahan dari
penelitian, karena eksistensi metode dalam sebuah penelitian ini berfungsi sebagai
jalan bagaimana penelitian ini diselesaikan. Terkait dengan metode penelitian ada

beberapa hal yang perlu dijelaskan:

1. Jenis dan Sifat Penelitian

Ditinjau dari obyeknya, penelitian ini merupakan penelitian pustaka
(library research), vyaitu penelitian yang berorientasi pada data-data
kepustakaan, yang dalam hal ini terutama pada kitab hadis yang sembilan,
yakni: Sahih al-Bukhari, Sahih Muslim, Sunan al-TirmiZi, Sunan Nasa’i,
Musnad Ahmad bin Hanbal, Sunan Ibn Majah, Sunan Abu Daud, Muwatta
Imam Malik dan Sunan al-Darimi. Selain itu karena penelitian ini
menggunakan pendekatan teori fungsi interpretasi Gracia maka semua karya
yang berhubungan dengan teori ini dianggap penting serta karya-karya lain
yang ada kaitannya dengan penelitian ini.

Sedangkan sifat penelitian ini adalah kualitatif karena tidak
menggunakan mekanisme statistik dan matematis dalam pengolahan data.

Data diuraikan dan dianalisis dengan memahami dan menjelaskannya.
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2. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah metode atau cara yang digunakan
untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian yang sistematik
dan standar. Sedangkan data ialah semua keterangan atau informasi
mengenai suatu gejala atau fenomena yang ada kaitannya dngan penelitian.?
Data yang dikumpulkan dalam suatu penelitian harus relevan dengan pokok
permasalahan. Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini
diperlukan suatu metode yang efektif dan efisien.

Data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini diperoleh dengan
jalan dokumentasi terhadap buku-buku atau kitab-kitab serta kajian yang
masih ada kaitannya dengan penelitian ini. Dalam penelitian ini sumber data
dibagi atas dua kategori; primer dan sekunder.*®* Sumber data primernya
adalah kitab-kitab hadis yaitu sembilan kitab induk. Pemilihan terhadap
sembilan kitab induk ini didasarkan pada kehujjahan kitab dan dianggap
cukup untuk mewakili kitab-kitab hadis lainnya. Selain itu karya-karya yang
berhubungan dengan teori fungsi interpretasi Gracia. Sedangkan sumber data
sekundernya ialah semua karya baik berbentuk buku, jurnal dan lainnya yang

dapat mendukung argumen penelitian ini.

PTatang M. Arifin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Rajawali Press, 1995), 3

%5aifuddin Azhar, Metode Penelitian, (Yogjakarta: Pustaka Pelajar, 1999), 911.
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3. Analisis Data

Penelitian ini mengkaji sebuah teks hadis dengan pendekatan
pemikiran tokoh yang dikenal dengan teori fungsi interpretasi Gracia.
Adapun metode yang digunakan dalam menganalisa data yang diperoleh dari
penelitian pustaka adalah dengan deskriptif analitis.

Deskriptif analitis ialah penelitian yang menuturkan, menganalisis,
serta mengklasifikasikan yang pelaksanaannya tidak hanya terbatas pada
pengumpulan data, tetapi meliputi analisis dan interpretasi data.®* Analisis
ialah penanganan terhadap suatu objek ilmiah tertentu dengan memilah-milah
antara pengertian yang satu dengan pengertian yang lain agar mendapatkan
kejelasan suatu masalah.** Dengan metode ini diharapkan nantinya akan
memperoleh pemahaman yang tepat terhadap data-data yang telah diperoleh.

Maka dalam penelitian ini yang dimaksud deskriptif-analitis adalah
memberikan gambaran secara sistematis dan akurat mengenai pemaknaan
hadis larangan kebiri dengan pendekatan struktur semiotika teori fungsi

interpretasi Gracia.
G. Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian ini diperlukan sistematika pembahasan yang bertujuan
untuk memudahkan dalam mengolah data. Di samping itu, sistematika

pembahasan juga berfungsi untuk mengatur kedisiplinan dalam sebuah penelitian

Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian llmiah Dasar Metode Tehnik, (Bandung:
Tarsito, 1994), 45.

%25udarto, Metodologi Penelitian Filsafat, (Jakarta: Raja Garafindo, 19995), 59-60.
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agar penelitian dapat diselesaikan dengan baik dan teratur. Penelitian ini dibagi
menjadi lima bab yang terdiri dari pendahuluan, pemaparan teori fungsi
interpretasi Gracia, deskripsi redaksional hadis dan pemaknaannya dari aspek
syarah dan ulama tafsir, pemaknaan salam dengan tinjauan teori fungsi

interpretasi Gracia dan penutup pada bagian akhir.

Bab pertama akan menguraikan beberapa aspek pertama latar belakang
permasalahan. Bagian ini merupakan daya tarik sebuah penelitian juga sekaligus
menjadi alasan pentingnya penelitian itu dilakukan. Kedua rumusan masalah.
Ketiga tujuan dan kegunaan penelitian. Keempat tinjauan pustaka. Kelima
kerangka toeritik. Keenam metode penelitian dan yang Ketujuh sistematika

pembahasan.

Bab kedua merupakan pengantar teori fungsi interpretasi Gracia yang
bertujuan sebagai pengenalan teori sebelum masuk pada bagian pengaplikasian.
Pada bab ini akan dijelaskan tentang biografi Gracia serta bagaimana
pandangannya terhadap teks. Teori interpretasi teks Gracia akan diuraikan dalam
bab ini agar dapat dipahami dan nantinya akan diaplikan dalam teks hadis tentang

kebiri.

Bab ketiga berisi penelitian tentang autentisitas hadis-hadis tentang kebiri.
Penelitian autentisitas hadis meliputi dua hal, yakni kritik sanad dan matn. Kritik
sanad hadis berfungsi untuk mengetahui kesinambungan para rawi hadis dan
mengetahui kredibilitasnya. Sedangkan kritik matn berfungsi untuk mengetahui

syaZz dan ‘illat di dalam redaksi hadis.
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Pada bab keempat dilanjutkan dengan pemaknaan hadis tentang kebiri
dengan tinjauan teori interpretasi Gracia. Pada bagian ini akan dibahas bagaimana
budaya dan teks hadis tersebut pada masa kemunculannya, pemaknaan dengan
mempertimbangkan sejarah teks (historical text) dengan realita masyarakat
kontemporer (contemporary audiences) serta implikasi hadis ini pada masa

sekarang khususnya konteks ke-Indonesi-an.

Pada bab terakhir bagian penutup yang berisikan kesimpulan dan saran

dari penelitian ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian terhadap hadis kebiri dapat disimpulkan bahwa:

1. Kedua hadis utama yang menjadi fokus kajian penelitian ini berstatus
sahih li Zatihi. Hal ini didasarkan pada ketersambungan sanad kedua
hadis tersebut, status keterpujian para rawi yang meriwayatkan kedua
hadis tersebut yang mayoritas berstatus siggah, dan tidak adanya
syuzuz dan ‘illat.

2. Pemaknaan hadis-hadis kebiri dengan menggunakan teori Fungsi
Interpretasi Gracia dilakukan dengan tiga tahap. Pertama, Fungsi
Sejarah (Historical Function) dijelaskan bahwa hadis larangan kebiri
muncul sebagai salah satu upaya untuk menekan syahwat para sahabat
agar bisa berkonsentrasi dalm berperang dan beribadah. Akan tetapi
hal tersebut dilarang olen Nabi SAW. Sedangkan hadis yang
membolehkan melakukan kebiri, pada hakikatnya terdapat unsur
ancaman dan peringatan di dalamnya bagi siapapun yang
melakukannya. Karena metode kebiri yang digunakan adalah metode
kebiri tradisional yang memiliki dampak disfungsi alat reproduksi
secara permanen. Kedua, Fungsi Pengembangan Makna (Meaning

Function) dijelaskan bahwa perkembangan praktek kebiri pada
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mulanya bertujuan untuk “menjinakkan” hewan dan manusia dan
kemudian berkembang sebagai salah satu metode operasi untuk
menyembuhkan penyakit. Selain itu muncul metode baru dalam kebiri
yang dikenal dengan kebiri kimiawi. Berbeda dengan Kkebiri
tradisional, kebiri kimiawi tidak berdampak pada disfungsi alat
reproduksi secara permanen. Ketiga, Fungsi Implikasi (Implicative
Function) dijelaskan fungsi kebiri dalam konteks ke-Indonesian-an
adalah sebagai salah satu upaya untuk menekan angka kejahatan
pelecehan seksual terhadap perempuan dan anak-anak. Metode kebiri
ini digunakan dengan melihat awal mula munculnya kebiri, yakni
“menjinakkan” manusia, dengan memberikan efek jera bagi pelaku
kejahatan.

B. Saran

Penelitian ini sangatlah jauh dari kata sempurna. Hal ini dikarenakan
sejarah munculnya hadis kebiri belum sepenuhnya terungkap. Seperti peristiwa
perang yang dilakukan para sahabat yang menjadi latar belakang munculnya hadis
larangan kebiri. Peristiwa perang ini belum diketahui waktu dan tempatnya.
Sehingga hal ini juga menyebabkan tidak terungkapnya hadis mana yang muncul
lebih dahulu dan mana yang muncul lebih akhir. Penulis hanya mampu
mengidentifikasi mana hadis yang muncul lebih dahulu dan mana yang muncul
lebih akhir dengan melihat hukum nikah mut’ah dan melihat pada sejarah
kehidupan sahabat yangmeriwayatkan hadis. Selanjutnya bagi penulis yang

hendak meneliti hadis larangan kebiri, kiranya perlu untuk mengungkap hal itu.
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e BEM Fakultas Ushuluddin Institut Keislaman Abdullah Fagih Suci
(INKAFA) Suci

e DPM Fakultas Ushuluddin Institut Keislaman Abdullah Fagih Suci
(INKAFA) Suci

DPM Institut Keislaman Abd
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